
LEBAK (IM)- Wakil  Ket-
ua DPRD Kabupaten Lebak, 
Junaedi Ibnu Jarta optimistis 
pembangunan Jalan Tol Serang 
- Panimbang akan dapat me-
numbuhkan  kawasan  pereko-
nomian baru bagi daerah itu.

Junaedi yang juga Ketua 
DPC PDI Perjuangan Ka-
bupaten Lebak ini, kemarin 

mengemukakan bahwa po-
tensi sumber daya alam (SDA)  
wilayah Lebak dan Pandeglang  
cukup besar sehingga diharap-
kan dapat menyumbangkan 
perekonomian baru bagi ma-
syarakat.

 Kekayaan SDA itu di 
antaranya sektor pariwisata, 
perikanan, peternakan, perke-

Tol Serang- Panimbang akan
Tumbuhkan Kawasan Ekonomi Baru

bunan, pertambangan dan 
pertanian.

Oleh karena itu, pem-
bangunan Jalan Tol Serang 
- Panimbang dipastikan ban-
yak menarik investor untuk 
menanamkan modalnya di 
daerah itu.

Pembangunan Jalan Tol Se-
rang - Panimbang, ia meyakini, 
dapat mendongkrak pertum-
buhan ekonomi masyarakat  
Lebak - Pandeglang yang saat 
ini  tertinggal  dengan wilayah 
Provinsi Banten bagian utara.

Pertumbuhan ekonomi 
masyarakat Banten bagian 
utara yakni Tangerang Raya 
lebih besar Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) dan Pendapa-
tan Domestik Regional Bruto 
( PDRB) dari sektor industri, 
jasa dan pusat perdagangan.

Oleh karena itu, Jalan Tol 
Serang - Panimbang diharap-
kan bisa mengantarkan  Lebak 
- Pandeglang  sejajar dengan 

wilayah Provinsi Banten bagian 
utara.

Kabupaten Lebak kini su-
dah menyediakan lahan seluas 
3.000 hektare untuk kawasan 
industri guna menumbuhkan 
ekonomi bagi masyarakat serta 
menyerap ribuan tenaga kerja.

Selain itu,  sektor pariwisa-
ta diharapkan  juga tumbuh 
diiringi kawasan pemukiman 
baru.

“Kita patut mengapresiasi 
Presiden Joko Widodo yang 
berani merealisasikan pem-
bangunan Jalan Tol Serang 
- Panimbang itu, “ kata lelaki 
lulusan Fakultas Kehutanan 
IPB tersebut.

Kebijakan  itu untuk ke-
pentingan pembangunan 
jangka panjang dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui pertum-
buhan ekonomi baru tersebut.

Pembangunan jalan Tol 
Serang - Panimbang yang 

HARI PERTAMA MASUK SEKOLAH DI TANGERANG
Sejumlah guru menyambut kedatangan siswa baru kelas satu sekolah dasar di SDN Uwung Jaya, Kota Tangerang, Banten, 
Senin (11/7). Pada hari pertama masuk sekolah, SDN Uwung Jaya melakukan penyambutan kepada siswa baru kelas satu 
sekolah dasar sekaligus perkenalan guru dan lingkungan sekolah. 
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SERANG (IM)- Atlet Komi-
si Indonesia Skateboard (KIS) dari 
Provinsi Banten berhasil menyabet 
medali emas, dalam perhelatan 
Festival Olahraga Rekreasi Ma-
syarakat Nasional (Fornas) VI 2021 
Sumatera Selatan (Sumsel) 2022. 
Padahal, Banten disebut minim 
dari fasilitas skateboard. Tetapi 
ternyata tetap bisa unjuk gigi.

Ketua KIS Banten, Nasrul 
Fallah mengatakan, raihan medali 
emas ini didapatkan atlet bernama 
Rohmatan Lil Alamin asal Kota 
Cilegon, Banten. Menurutnya, atlet 
KIS Banten tersebut berhasil men-
galahkan peserta dari 23 provinsi 
dalam event yang berlangsung di 
Palembang tersebut.

Dengan pencapain itu, Fal-
lah mengaku bangga karena 
pihaknya berhasil memberikan 
yang terbaik untuk Banten. Pi-
haknya pun bertekad untuk terus 
mempertahankan prestasi agar 

tetap menjadi yang terbaik pada 
event-event selanjutnya.

“Saya bangga atlet KIS dapat 
memberikan hasil yang terbaik 
untuk Banten pada ajang ini. 
Hasil ini menjadi tambahan 
motivasi bagi kami untuk tampil 
berprestasi lagi ke depannya,” 
ucap Fallah, Senin (11/7).

Fallah berharap agar pemer-
intah juga memberikan dukungan 
kepada Atlet KIS. Pasalnya, 
Banten sangat minim dengan 
fasilitas skateboard. Menurutnya, 
dukungan dari pemerintah akan 
semakin membuat mereka lebih 
bersemangat lagi.

“Tentu prestasi yang KIS 
dapat hari ini, tidak bisa tidak, 
kami tetap membutuhkan du-
kungan pemerintah untuk mem-
pertahankan prestasi, banyak 
yang masih kami butuhkan sep-
erti fasilitas latihan dan lain-lain,” 
jelas Fallah.  pp

Minim Fasilitas, Atlet Skateboard
Banten Sabet Emas di Fornas Sumsel
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TANGSEL (IM)- Hari 
ini merupakan hari pertama 
masuk sekolah di wilayah Kota 
Tangerang Selatan (Tangsel) 
usai libur semester dua pekan, 
termasuk siswa SDN 01 Pamu-
lang Timur. SDN 01 Pamulang 
Timur sempat jadi sorotan 
lantaran akses masuk sekolah 
hendak dibangun tanggul oleh 
ahli waris pemilik lahan.

Juru bicara ahli waris, 
Sarpani mengatakan saat ini 
pihaknya sudah menyetop se-
mentara pembangunan tanggul 
yang menutupi akses masuk ke 
sekolah. Sarpani mengatakan 
saat ini tengah melakukan 
pembicaraan dengan Pemkot 
Tangsel untuk pembayaran.

“Anak-anak masuk seko-
lah bisa. Dari sana (Pemkot 
Tangsel) juga sampaikan ke kita 
jangan dipagar sudah, intinya 
Pak Pilar mau bayar. Kita hen-
tikan dulu yang penting kita nih 
lagi nego untuk pembayaran 
(ganti-untung)” kata Sarpani 
saat dihubungi, Senin (11/7).

Sarpani mengatakan saat 
ini ahli waris sedang bermusy-
awarah dengan Wali Kota 
Tangsel langsung Benyamin 
Davnie. Dia menegaskan ahli 
waris hanya ingin dibayar ter-
kait lahan yang digunakan 
Pemkot Tangsel. “Memang 

saya kemarin gini, kalau sudah 
tidak bisa, alternatif  saya tem-
bok. Tapi ini mereka masih 
minta maklum sama saya. Saya 
juga tidak kaku lah namanya 
kita bersahabat. Asal jangan 
berlarut-larut (prosesnya). Jadi 
intinya kita pengen dibayar aja. 
Jadi emang secara yuridis dia 
(Pemkot Tangsel) tidak punya 
dasar,” ungkapnya.

Sebelumnya, akses ma-
suk SDN Pamulang Timur 
1 Tangerang Selatan (Tang-
sel) ditutup oleh ahli waris 
dan pemilik tanah atas nama 
Satiri. Penutupan akses terse-
but dengan cara membangun 
tanggul dengan semen.

Sarpani mengatakan penu-
tupan ini dilakukan karena 
tanah milik Satiri yang berdiri 
SDN 1 Pamulang Timur ini 
tidak mendapatkan uang sewa 
atau pembelian sepeserpun. 
Padahal, sekolah tersebut su-
dah berdiri sejak 1982. “Yang 
dipersoalkan saudara kami, 
orangtua kami, yakni bapak Satiri 
adalah menuntut haknya yang 
terpakai oleh pemerintah alias 
SDN 01 Kelurahan Pamulang 
Timur, Kecamatan Pamulang. 
Saya tanya, udah pernah diwakaf  
ke sekolah? Belum pernah. Kita 
mencari hak,” katanya kepada 
wartawan, Kamis (30/6).  pp

Siswa SDN di Tangsel Bisa Masuk ke
Sekolah Usai Pembangunan Tanggul Disetop

PRODUKSI ROTI MENURUN
Pekerja menata adonan roti sebelum dipang-
gang di salah satu usaha roti Dicky Bakery di 
Depok, Jawa Barat, Senin (11/7). Pemilik roti 
mengaku beberapa pekan terakhir telah men-
gurangi jumlah produksi akibat permintaan 
menurun dan harga bahan baku tepung terigu 
dan gandum meningkat di pasaran.
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MEDAN (IM)- Badan 
Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) menye-
butkan terpantau 67 titik panas 
atau hot spot di sejumlah 
wilayah di Sumatera Utara 
pada Senin. “Ke-67 titik panas 
tersebut terpantau berdasarkan 
pantauan sensor modis melalui 
Satelit Tera, Aqua, SNPP dan 
NOAA20,” kata Prakirawan 
BMKG Wilayah I Medan, 
Martha R. Manurung.

Ke-67 titik panas tersebut 
masing-masing terpantau 
dua titik di Kecamatan Aek 
Songsongan Kabupaten Asa-
han, dua titik di Kecamatan 
Onana Ganjang, lima titik di 
kecamatan Tara Bintang Ka-
bupaten Humbahas. Kemu-
dian dua titik di Kecamatan 
Kampung Rakyat Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan, 15 
titik di Kecamatan Panei 
Tengah Kabupaten Labuhan-
batu, satu titik di Kecamatan 
Muara Batang gadis Kabu-
paten Mandailing Natal. 10 ti-
tik di kecamatan Batang Lubu 
Sutan Kabupaten Padang 
lawas, dua titik di Kecamatan 

Halongonan, satu titik Keca-
matan Dolok dan satu titik di 
Kecamatan Hulu Siapis Ka-
bupaten Padang Lawas Utara. 
Sembilan titik di Kecamatan 
Sorkam, Kabupetan Tapanuli 
tengah, 15 titik di Kecamatan 
Parmonangan, dua titik di 
Kecamatan Adian Koting 
Kabupaten Tapanuli Utara.

Sementara terkait cuaca, 
Senin siang berawan dan 
berpotensi hujan sedang 
hingga lebat terutama di 
Kabupaten di Dairi, Pakpak 
Bharat, Toba, Karo, Hum-
bang Hasundutan, Tapanuli 
Utara, dan sekitarnya.

Malam hari berawan dan 
berpotensi hujan ringan di 
Kepulauan Nias, Langkat, 
Karo, Dairi, Pakpak Bharat, 
Samosir, Tapanuli Tengah, 
Tapanuli Utara, Humbang Ha-
sundutan, Mandailing Natal, 
Tapanuli Selatan dan dan seki-
tarnya. Suhu Udara 17.0-33.0 
derajat Celcius, kelembapan 
udara 60-98 persen dan angin 
berhembus dari Barat Daya-
Barat Laut dengan kecepatan 
5 – 30 km/jam.  pra

67 Titik Panas Terpantau
di Sumatera Utara

HARI PERTAMA MASUK SEKOLAH DASAR DI TANGSEL
Guru menggendong seorang murid baru Sekolah Dasar (SD) yang sakit di 
hari pertama masuk sekolah di SDN Serua Indah 01, Ciputat, Tangerang Se-
latan, Banten, Senin (11/7). Dinas Pendidikan Kota Tangerang Selatan mulai 
melaksanakan tahun ajaran baru dengan pembelajaran tatap muka (TPM)
untuk Sekolah Dasar dengan menerapkan prokes yang ketat. 
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Dewan Dukung Penambahan Sekolah
TANGERANG (IM)- Per-

mintaan warga Kecamatan Pas-
arkemis, Kabupaten Tangerang 
untuk meminta tambahan sekolah 
didukung oleh Komisi V DPRD 
Banten. Faktor jumlah penduduk 
menjadi salah satu alasan pemban-
gunan unit sekolah baru.

 “Kami akan mendorong 
Pemprov Banten untuk mem-
prioritaskan pembangunan SMA 
Negeri yang baru di Pasarke-
mis. Sehingga kesempatan ma-
syarakat menyekolahkan anak-
anaknya di sekolah negeri lebih 
terbuka,” kata Ketua Komisi 
V, Yeremia Mendrofa kepada 
wartawan akhir pekan kemarin.

Ia melanjutkan, berdasarkan 
hasil kajian Komisi V, Kecamatan 
Pasarkemis memang menjadi 
salah satu kecamatan dengan 
jumlah penduduk terbanyak di 
Banten. “Wajar bila warga minta 
ada penambahan sekolah baru, 
karena hingga saat ini baru ada 
satu SMA Negeri. Sementara 
jumlah penduduknya lebih dari 
340 ribu jiwa,” tuturnya.

Politikus PDIP ini menam-
bahkan, pembangunan unit 
sekolah baru membutuhkan 
waktu yang cukup lama. Paling 
cepat baru bisa direalisasikan 
tiga tahun ke depan, dengan 
asumsi pengadaan lahannya 
dianggarkan pada APBD 2022.

“Pembangunan sekolah 

baru adalah solusi jangka pan-
jang, makanya dalam waktu 
dekat kami akan memanggil 
Dindikbud Banten selaku mitra 
kerja Komisi V,” tegasnya.

Masih dikatakan Yer-
emia, pihaknya akan mengu-
sulkan sejumlah solusi jangka 
pendek, agar warga Pasarkemis 
mendapatkan layanan pendi-
dikan sebagai mana mestinya. 
“Solusi jangka pendek dengan 
program sekolah metaverse yang 
saat ini direncanakan pemprov, 
lalu solusi berikutnya  tentu saja 
bisa melalui penambahan ruang 
kelas baru di SMAN 24 yang 
ada di Pasarkemis,” pungkasnya.

Sebelumnya, puluhan Ket-
ua Rukun Warga (RW) yang 
tergabung dalam Forum RW 
Kecamatan Pasarkemis, Kabu-
paten Tangerang mendatangi 
Kantor Gubernur Banten, di 
KP3B, Curug, Kota Serang, 
pada Kamis (7/7). Kedatangan 
pengurus Forum RW untuk 
menyampaikan aspirasi terkait 
persoalan pendidikan, khusus-
nya SMA Negeri yang menjadi 
kewenangan Pemprov Banten.

Namun sayang, Forum RW 
gagal menemui Penjabat Guber-
nur Banten Al Muktabar lantaran 
orang nomor satu di Banten 
sedang melaksanakan kegiatan di 
luar kantor. Pengurus Forum RW 
hanya diterima pejabat Dindikbud 

Banten untuk menyampaikan 
aspirasinya. Koordinator Forum 
RW Pasarkemis, Kabupaten 
Tangerang Sampurna mengung-
kapkan, pihaknya sengaja datang 
ke KP3B lantaran membawa 
aspirasi penting yang dititipkan 
masyarakat Pasarkemis, Kabu-
paten Tangerang.

“Jumlah penduduk di Keca-
matan Pasarkemis lebih dari 340 
ribu jiwa, jumlah itu hampir sama 
dengan penduduk Kota Cilegon. 
Namun sayangnya, di Pasarkemis 
hanya ada satu SMA Negeri yakni 
SMAN 24. Itu memupuskan ha-
rapan sebagian besar masyarakat 
menyekolahkan anaknya di SMA 
Negeri,” kata Sampurna kepada 
wartawan di depan Kantor Gu-
bernur Banten.

SMAN 24 Kabupaten Tange-
rang yang berasa di Pasar Kemis 
hanya mampu menampung 432 
siswa setiap tahunnya. Sementara 
calon siswa baru ribuan setiap awal 
tahun ajaran baru, lulusan dari tujuh 
SLTP/SMP yang ada di Pasarkemis 
yang tersebar di lima desa. “Makan-
ya kami minta kepada Penjabat 
Gubernur untuk membangun 
SMAN baru di Pasar Kemis. 
Sebab setiap PPDB khususnya 
jalur zonasi, banyak orang tua 
yang hanya bisa pasrah, ke SMAN 
24 gak masuk, apalagi ke SMAN 
lain yang di luar Pasarkemis tidak 
masuk zonasi,” tuturnya.  pra

Pertumbuhan ekonomi masyarakat Banten 
bagian utara yakni Tangerang Raya lebih 
besar Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 
Pendapatan Domestik Regional Bruto ( 
PDRB) dari sektor industri, jasa dan pusat 
perdagangan. Karena itu, Jalan Tol Serang - 
Panimbang diharapkan bisa mengantarkan  
Lebak-Pandeglang  sejajar dengan wilayah 
Provinsi Banten bagian utara.

TANGERANG (IM)-  
MD, remaja berusia 15 tahun 
ini hanya bisa meratapi nasibnya 
yang terancam putus sekolah 
setelah lulus di bangku SMP.

MD yang merupakan anak 
yatim piatu ini tidak diterima 
di sekolah Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 1 Tigaraksa, 
Kabupaten Tangerang.

MD yang merupakan warga 
Kecamatan Tigaraksa, Kabupat-
en Tangerang ini pun bingung 
mengapa dirinya tidak masuk. 
Padahal, jarak sekolah dengan 
rumahnya terbilang dekat.

Ketua RT setempat, Saepul 
Bahri mengungkapkan bahwa 
MD termasuk dalam keluarga 
prasejahtera yang tidak sanggup 
jika harus sekolah di SMA swasta.

Lanjutnya, kondisi ekono-
mi keluarga yang sulit karena 
dia hanya tinggal bersama 
kakak perempuan yang belum 
bekerja.

“Anak itu benar warga 
kami. Dia juga anak yatim 

piatu, hanya tinggal bersama 
kakaknya yang belum bekerja,” 
ungkapnya, Senin (11/7).

Ia pun mempertanyakan, 
mengapa warganya tersebut 
tidak lolos. Dirinya heran den-
gan sistem PPDB di sekolah 
tersebut yang menggagalkan 
warganya tersebut.

Salah seorang tetangga 
MD, Sueb berharap agar anak 
tersebut bisa difasilitasi pen-
didikannya oleh MAN 1 Ti-
garaksa, karena seharusnya 
MD diprioritaskan dengan 
kondisinya saat ini.

Sementara itu, Panitia 
PPDB MAN 1 Tigaraksa, 
Dadan mengatakan bahwa 
dirinya hanya pelaksana di 
PPDB MAN 1 Tigaraksa, 
soal anak yatim itu bukan 
tidak diterima, melainkan ti-
dak Lolos saat mengikuti Tes 
Akademik dan Non Akademik.

“Dia bukan tidak diterima 
tapi tidak lolos tes,” pungkas-
nya.  pp

SEDIH, TAK LOLOS TES PPDB 

Anak Yatim Piatu di Tigaraksa
Terancam Putus Sekolah

terkoneksi dengan Jalan Tol 
Jagorawi akan menarik para 
investor dari wilayah Jakarta, 
Bogor, Tangerang dan Bekasi    
(Jabotabek).

Wilayah Provinsi Banten 
sangat strategis dengan ke-
mudahan transportasi darat, 
udara dan laut, sehingga dapat 
menekan biaya angkutan.

Jalan Tol Serang - Rang-
kasbitung tahap per tama 
sudah beroperasi setelah dir-
esmikan Presiden Jokowi dan 
tahap kedua Rangkasbitung - 
Panimbang tengah dikerjakan 
dan ditargetkan 2024 sudah 
beroperasi.

“Kami optimistis ke de-
pan Lebak dan Pandeglang 
bisa sejajar dengan wilayah 
Tangerang Raya dengan PAD 
dan PDRB cukup besar, bisa 
mensejahterakan masyarakat 
, sehingga mampu menekan 
prevalensi angka stunting, “ 
katanya menambahkan.  pra

TANGERANG (IM)- 
Dinas Pendidikan (Dindik) Kota 
Tangerang menegaskan dalam 
pelaksanaan masa pengenalan 
lingkungan sekolah (MPLS) 
dilarang menerapkan perpelon-
coan maupun hukuman. Kepala 
Dindik Kota Tangerang, Jamalu-
ddin, Senin (11/7) mengatakan, 
tahun ajaran baru 2022-2023 
telah dimulai hari ini dengan 
pembelajaran tatap muka (PTM) 
100 persen.

Ia pun meninjau langsung 
hari pertama masuk sekolah 
tersebut di SMPN 1 Tangerang, 
SMPN 2 Tangerang, SMPN 4 
Tangerang, dan sejumlah seko-
lah dasar. Menurutnya, pada 
hari pertama masuk sekolah ini, 
jenjang SMP di Kota Tangerang 
difokuskan pada MPLS selama 
tiga hari ke depan. 

“Untuk MPLS ini jadi se-
lama tiga hari, anak-anak siswa 
kelas 7 melaksanakan penge-
nalan lingkungan, Adiwiyata,” 
ujarnya di SMPN 4 Tangerang.

Jamaluddin menuturkan, 
MPLS difokuskan pada pen-
genalan sekolah bagi para 
siswa baru, seperti pengena-
lan lingkungan, pengenalan 
dengan guru, dan pengenalan 
ekstrakurikuler.

Pihak sekolah ataupun pa-
nitia MPLS dilarangan melaku-
kan perpeloncoan maupun 
hukuman bagi para siswa.

“Jadi saya tadi sudah me-
lihat dan monitoring secara 
langsung, imbauan kepada 
sekolah dan guru tidak boleh 
adanya perpeloncoan, tidak 
boleh hukuman fisik dan 
sebagainya. Jadi, MPLS itu 
sifatnya senang-senang dan 
nyanyi-nyanyi,” jelasnya.

Kepala SMPN 4 Tangerang, 
Endah Susanti mengatakan, ada 
360 siswa baru atau kelas 7 yang 
diterima di sekolahnya melalui 
penerimaan peserta didik baru 
(PPDB). Adapun para siswa 
baru tersebut, dijamin akan 
mengikuti MPLS tanpa per-
peloncoan, karena dibimbing 
dengan guru-guru yang hebat 
dan kompeten.

“Alhamdulillah pembu-
kaan MPLS cukup lancar. 
Anak-anak juga antusias. 
Inilah SMP 4 sebagai pili-
han bagi siswa. Anak-anak 
diimbau untuk mengikuti 
MPLS ini dengan tertib, dan 
mengikuti dengan solid atau 
loyalitas karena akan dibimb-
ing dengan guru-guru yang 
hebat,” pungkasnya.  pp

Dilarang Ada Perpeloncoan Siswa Baru
di Masa Pengenalan Sekolah


